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ABSTRAK

Suriani 20071 Analisic Pranngeanon detlcam anﬁm Saciclisasi Protokol Covid-T19
di Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Makassar di bimbing oleh Yuddin dan Aliem Bahri.

Tujuan penelitian im untuk mendeskripsikan bentuk praanggapan yang
muncul daiam pamilei sosialisasi proiokoi covid-i5 di Kecamaian Rappocint Koia
Makassar dan menganalisis makna yang terdapat dalam pamflet sosialisasi protokol
covid-19 di Kecamatan Rappocini Kota Makassar edisi 2021,

Penelitian ini jenis penelitian kKualitatif, objek yang akan di kaji dalam
penelitian ini adalah praanggapan dalam pamflet sosialisasi protokol covid-19 di
kecamatan Rappocini Kota Makassar edisi 2021. Sumber data dalam penelitian ini
adaiah sumber data tertulis berupa kata-kata atau pamflet sosialisast pada wacana
yang berupa praanggapan pada pamflet sosialisasi protokol covid-19 di Kecamatan
Rappocini Kota Makassar  Teknik pengumpulan . data yang digunakan adalah
metode simak dan teknik catat. Metode analisis data yang digunakan adalah metode
Agih.

Hasil penelitian dalam penelitian ini menegaskan bahwa dan 11 data
pamflet sosialisasi yang diperoleh 11 praanggapan yang terdiri dart empat jenis
praanggapan. Sesuai data Pamflet Sosialisasi covid-19 edisi 2021 ditemukan 3 data
praanggapan struktural; 2 data praanggapan faktif, 3 data praanggapan leksikal, dan
3 data praanggapan eksistensial. Dart keempat jenis praanggapan yang paling sering
muncul dalam Pamflet sosialisasi protokol covid-19 di kecamatan rappocini kota
Makassar edisi 2021 yaitu praanggapan Eksitensial. Hal ini disebabkan karena
informasi yang ditampilkan dalam Pamflet sosialisasi protokol covid-19 di
Kecamatan Rappocini Kota Makassar merupakan informasi yaitg marak diberikan
oleh media, sehingga masyarakat akan cenderung tahu bahwa keberadaan covid-19
adalah kebenaran.

Kata Kunci : Pragmatik, Praanggapan, Pamflet Sosialisasi Covid-19
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sebuah tuturan yang berfungsi sebagai alat komunikasi dan
digunakan manusta untuk dapat berkomunikasi dengan sesamanya. Bahasa
digunakan untuk mengutarakan maksud penutur kepada mitra tuturnya. Melalui
Bahasa, manusia dapat berkarya, menyampaikan Bahasa, mengespresikan dirt, dan
lain sebagainya pada mitra tuturnya Bahasa merupakan alat utama untuk
berkomunikasi dalam kehidupan manusia. baik secara individu maupun kolektif
sosial (Suwarna 2002:4).

Peranan Bahasa sangatlah penting terhadap kehidupan manusia karena
tidak pernah ada percakapan yang dilakukan manusia tanpa Bahasa. Sehingga
melalui konvensi Bahasa dapat berinteraksi antara satu dengan yang lainnya dalam
mengemukakan suatu pikiran, pendapat, serta kerja sama. Oleh karena itu, tidak
jarang Bahasa sering bersinggungan dengan ilmu lain sehingga menghasilkan
cabang ilmu baru vang diklasifikasikan ke dalam wadah cabang 1lmu linguisttk
yang discbut terapan. Cabang linguistik banyak menelaah masalah-masalah
praktis, seperti psikolinguistik, Sosiolinguistik, semiotik, dan pragmatik.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kajian pragmatik sebagai telaah
mengenal relasi antarbahasa dan konteks dasar bagi suatu catatan atau laporan
pemahaman Bahasa. Dengan demikian, pragmatik merupakan telaah mengenai
kemampuan pemakai Bahasa dalam menggabungkan atau menyerasikan kalimat-

kalimat atau konteks secara tepat.




Dalam pandangan pragmatik, hal di atas membuktikan baliwa dalam sebuah
percakapan, yang pada hakikatnya dilakukan untuk berkomunikasi, tidak
mungkin dilakukan tanpa Bahasa. Andai pemakaian Bahasa itu kemudian
diiringi isyarat tangan, mnilah hanyalah untuk mempertegas maksud. Hal serupa
sering terjadi ketika kita menemui sebuah pamflet dijalan atau dipusat
perbelanjaan. Khususnya ketika Bahasa vang kita dengar atau lihat bukanlah
Bahasa yang biasa kita gunakan dalam kehidupan schari-hari.

Pragmatik itu sendiri merupakan studi interaksi antara pengetahuan
kebahasaan dan dasar pengetahuan tentang dunia yang dimiliki oleh pendengar
dan pembaca. Studi ini melibatkan unsur interpretatif yang mengarah pada studi
tentang keseluruhan pengetahuan dan keyakinan akan konteks, serta hubungan
antara bentuk-bentuk hnguistik dan pemakai bentuk itu. Manfaat dari pelajaran
pragmatik ialah seseorang mendapatkan pengetahuan lebih dari-banyak yang
disampaikan oleh orang, asumsi mereka, maksud dan tujuan mereka, dan jenis-
jenis tindakan (misal: permohonan) vang mereka perlihatkan ketika mereka
sedang berbicara. Kemampuan dalam pragmatik bukan hanya dar pembelajar
ilmu linguistik, namun dari kebiasaan dan pengalaman manusia dalam
berkomunikasi sehingga dari hal itu manusia dapat memahami pragmatik. Kajian
dalam pragmatik itu beragaman, seperti tindak tutur Bahasa, implikatur, deiksts,
variasi Bahasa, praangapan dan lainnya.

Sehubungan dengan penggunaan praanggapan maka penelitian ini
menggunakan teori yang diajukan oleh Yule (2014) dalam menjelaskan jenis-

jenis praanggapan yang terkandung dalam pamflet. Menurut Yule, ada enam




jenis praanggapan, vyakni praanggapan eksistensial, praanggapan aktif,
praanggapan leksikal, praanggapan nonfaktif, praanggapan stuktural, serta
praanggapan konterfaktual.

Pamflet merupakan salah satu media yvang efektif dan efisien. Pamflet
dinilai efektif karena pembuat pamflet dapat menuliskan gagasan atan ide yang
ada dipikiran mereka secara bebas dan spontan hanya memerlukan unsur seni
tulis maupun unsur seni rupanya. Pamflet dinilai lebih efisein karena tidak
memakan banyak tempat dan biaya. Adapun dalam pembuatannya, informasi
dalam pamflet ditulis'dalam bahasa yang ringkas dan dimaksudkan agar muda
dipahami dalam waktu singkat (Slametrianto, 2009:1).

Sehingga pamflet sosialisasi protokol covid-19 di Kecamatan Rappocini
Kota Makassar dipilih karena berkenaan dengan isu-isu aktual, adanya
perbedaan dengan pamflet lainnya, yaitu pamflet-pamtlet sosialisasi protokol
covid-19 diterbitkan oleh lembaga-lembaga atau perorangan yang berorientasi
profit. Selain konsekuensi dari pamflet sosialisasi covid-19 di Kecamatan
Rappocini Kota Makassar. ‘Akan berdampak pada harmonisnya hubungan
manusia dengan alam jika bahasa dalam pamflet tersebut mampu mempengaruhi
pembaca dengan efektif. Isi pamflet hakikatnya hasil kontruksi realitas dengan
bahasa sebagai perangkat dasarnya. Berdasarkan fungsinya, bahasa bukan hanya
sebagai alat merepresentasikan realitas, namun juga bisa menentukan relief
sepertt apa yang diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut, dengan arti
dalam bahasa pamflet mempunyai kemampuan untuk berperan opini publik.

Akibatnya pamflet memiliki peluang yang besar mempengaruhi makna dan




gambaran yang dihasilkan dari realitas dikontruksikan. Dengan kata lain, dapat
menciptakan peristiwa, mengarahkan pada kebenaran.

Keterkaitan dengan hal di atas, unsur bahasa sangat penting dalam pamflet
karena penggunaan bahasa tertentu dapat membantu penutur agar dapat
merasakan dan memahami maksud yang disajikan pamflet. Satuan bahasa
tersebut dapat berupa rangkaian kata atau ujaran, berbentuk tulisan. Dalam
peristiwa komunikasi secara tulisan, dapat dilihat bahwa wacana sebagai proses
komunikasi antara penutur dan petutur. Wacana tulis tersebut tidak terpaku pada
hal yang disampaikan penutur, namun juga konteks yang mengikuti dan
bagaimana pengaruhnya Kadang-kadang makna wacana menjadi sulit diterka
karena pemahaman makna tersebut tidak hanya berasal dari tuturan saja tetap:
mesti juga ada pemahaman bersama antaa penutur dan petutur mengenai asumsi
awal lahirnya tuturan. Sehingga untuk memahami tuturan tersebut dapat dilihat
dari praanggapannya.

Praanggapan diperoleh dan pernyataan yang disampaikan tanpa perlu
ditentukan apakah praanggapan tersebut benar atau salah. Pemahaman mengenai
praanggapan ini melibatkan dua partisipan utama, yakmi penutur atau yang
menyampaikan suatu pernyataan atau tuturan dan lawan tutur dan biasanya
diasosiasikan dengan pemilihan kata, frasa, atau diksi (Yule, 2014: 26).
Praanggapan hanya akan terjadi bila penutur atau penulis dan petutur atau
pembaca memiliki kesalahpahaman (background knowledge) yang sama. Jika
keduanya memiliki kesalahpahaman yang sama, praanggapan tidak akan terjadi.
Praanggapan digunakan dalam suatu komunikasi atau wacana baik lisan maupun

tulisan. Demikian pula hal dengan sebuah pamf{let tidak terlepas dari penggunaan




praanggapan. Oleh karena itu pembaca harus memahami praanggapan untuk
memahami maksud dalam sebuah pamflet tersebut.

Dalam memahami suatu Bahasa yang dikaji menurut penuturnya, tidak
cukup hanya diklasifikasikan berdasarkan jenis praangapannya saja, tetapi juga
harus dipahami berdasarkan bentuk Bahasa yang digunakan dalam pamflet
tersebut. Tujuannya agar diketahui maksud tuturan tersebut. Bentuk Bahasa yang
digunakan dalam pamphlet dapat dilibat dari piranti linguistiknya yaitu, kata,
frasa, dan kalimat. Sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan
is1 dari suatu pamflet.

Berdasarkan uraian peruiasalahan di atas, penulis tertarik mengambil judul
penelitian Analisis Praanggapan dalam Pamflet Sosialisasi Protokol Covid-19

di Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah
di atas, maka rumusan masaiah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah Praanggapan yang muncul dalam Pamflet Sosialisasi
Protokol Covid-19 di Kecamatan Rappocim Kota Makassar?
2. Bagaimanakah makna yang terdapat dalam Pamflet Sosialisasi Protokol
Covid-19 di Kecamatan Rappocini Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

yaitu;




I.  Mendeskripsikan bentuk praanggapan yang muncul dalam Pamflet

Sosialisasi Protokol Covid-19 di Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

2. Mendeskripstkan makna yang terdapat dalam Pamflet Sosialisasi Protokol

Covid-19 di Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis

dan praktis, yaitu sebagai berikut;

1. Manfaat Teoretis

a.

b.

Penelitian imi diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap ilmu
pengetahuan linguistik yang berkaitan dengan praanggapan dan
maknanya.

Memperjelas pemahaman kepada peneliti lain dan pembaca mengenai
praanggapan dan maknanya yang berupa bentuk satuan lingualnya yang
digunakan pada pamfict sosialisast protokol covid-19 di Kecamatan

Rappocini Kota Makassar.

2. Manfaat Praktis

Dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang membahas
penelitian yang relevan.

Dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti kebahasaan
selamjutnya.

Pembaca dapat memahami tentang praanggapan dalam Bahasa,

khususnya pamflet.




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian terdahulu  yang berhubungan dengan topik
penelitian ini yaitu tentang praanggapan,yang dijadikan sebagai penelitian relevan.
Para peneliti yang telah melakukan penelitian praanggapan antara lain; Paramytha
(2009), Pandingan (2012), dan Elmira (2013).

Penelitian praanggapan yang dilakukan Paramytha (2009) dalam jurnalnya
vang berjudul ‘Praanggapan dalam film janyi Joni”. Penelitian ini membahas
tentang praanggapan vang muncul tuturan adegan Film janji Jom dan juga
maknanya. Penelitian ini bersifat deskriptif yang sumber datanya merupakan
transkripsi dan dalam adegan Film. Tujuan penelitian ini adalah mendesksripsikan
praanggapan-praanggapan  yang muncul dalam adegan. Film dan
mengklasifikasikannya jenis praanggapan yang muncul. Penclitian ini melihat
kemunculan jenis-jenis praanggapan yang dikemukakarn. Yule dan Grundy serta
didiukung oleh konteks situasi, partisipan, dan pengetahuan bersama. Hasilnya
muncul lima praanggapan dalam tuturan adegan Film Janji Joni.

Relevansi dari penelitian yang dilakukan Paramytha (2009) penelitian ni
pada analisis kajiaannya, yaitu sama-sama mengakaji praanggapan. Perbedaanya
yaitu pada kajiannya dan objeknya. Paramytha mengkaji tentang pranggapan dalam
Film dan objek kajiannya Film janji Joni. Penelitian in1 mengkaji tentang Analisis
Praanggapan dalam Pamflet Sosialisasi Protokol Covid-19 di Kecamatan Rappocini

Kota Makassar.




Perbedaanya adalah pada objek kajiaannya. Sumiati Agustina Pandingan mengkaj
tentang praanggapan dalam kartun dan objek kajiaannya kartun kribo pada surat
kabar harian kompas. Sedangkan penelitian ini mengkaji tentang Analisis
Praanggapan dalam Pamflet Sosialisasi Protokol Covid-19 di Kecamatan Rappocini
Kota Makassar.

Elmira (2013) melakukan penelitian dalam skripsinya yang berjudul
“Praanggapan dalam Tuturan iklan Elektronik di Koran Suara Merdeka”. Penelitian
ini terfokus pada (1) apa saja_jénis-jenis praanggapan dan bagaimana fungsinya
dalam tuturan iklan elektronik di Koran swara merdeka, (2) bagaimana gambar
visual yang memunculkan praanggapan dalam ikian elektronuk di koran suara
merdeka. Hasil dan penelitian ini meliputi terdapat 6 jenis praanggapan dalam
tuturan iklan elektronik di Koran Suara Merdeka; yakni praanggapan eksistensial,
praanggapan faktual, praanggapan nonfaktual, praanggapan leksikal, praanggapan
struktural, dan praanggapan konterfaktual Keenam jenis praanggapan tersebut
memiliki fungsi masing-masing. Jenis praanggapan vang paling sering muncul
adalah praanggapan eksistensial dan praanggapan faktual. Gambar visual yang
memunculkan praanggapan dalam ikfan elektronik di koran suara merdeka kurang
merdeka kurang menarik karena rata-rata kemasan iklan kurang sesuai produk yang
sedang diiklankan.

Relevansinya dengan penelitian Elmira (2013) dengan penelitian ini ada
pada analisis kajiannya, yaitu sama-sama menganilis praanggapan. Perbedaanya
selain terletak pada kajiannya, juga pada objek kajiaannya. Eimira meneliti tentang

Praanggapan dalam Tuturan Iklan Elektronik di Koran Suara Merdeka. Penelitian




Penelitian lain mengenai praanggapan yaitu, Pandingan (2012) meneliti
praanggapan dalam kartun Sukribo pada surat kabar harian kompas. Penelitian
tentang pranggapan im dan jenis-jenis praanggapan yang terdapat dalam kartun
sukribo pada surat harian kompas serta partisipan, pengetahuan bersama, konteks
situasi dalam kartun tersebut. Penelitian ini menghasilkan dua hal. Pertama, dalam
penelitian kartun sukribo edisi Maret, April, Mei, 2012 memiliki enam jenis
praanggapan, yaitu praanggapan eksistensial, pranggapan faktual, praanggapan
feksikal, praanggapan nonfaktual, praanggapan struktural dan praanggapan
konterfaktual. Dari dua bela belas kartun sukribo yang diteliti oleh peneliti terdapat
42 praanggapan  masing-masing diantaranya 9 - praanggapan eksisternal, 14
praanggapan faktual, 6 praanggapan leksikal, 11 praanggapan nonfaktual, |
praanggapan struktural dan | praanggapan konterfaktual. Kedua, dalam
pengelompokkan praanggapan tersebut terdapat partisipan, pengetahuan bersama
serta konteks situasi yvang berbeda-beda. Karena partisipan, pengetahuan bersama
serta konteks situasi merupakan kunci utama untuk menentukan praanggapan dalam
kartun sukribo surat kabar harian kompas edisi Maret, April dan Mei 2012,
Pengetahuan bersama digunakan sebagai struktur yang membangun interpretasi
vang tidak muncul dalam teksatau tuturan. Partisipan adalah peserta tindak tutur
atau pihak-pihak yang terlibat dalam penuturan. Pembicara dan pendengar, penyapa
dan pesapa, atau juga pengirim dan penerima di manaperan mereka bisa bergantian,
kemudian konteks situasi adalah keadaan dimana tuturan disampaikan.

Relevansi dan penelitian yang dilakukan pandingan (2012) penelitian i

ada analisi kajjiannya, yaitu mengkaji praanggapan dan jenis-jenis praanggapan.
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ini mengkaji tentang Analisis Pranggapan dalam Pamtlet Sosialisasi Protokol
Covid-19 di Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan yang disebutkan di atas
dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai praanggapan cukup banyak, baik
penelitian untuk skripsi, jurnal, artikel maupun tesis. Seperti yang dituliskan bahwa
banyak peneliti yang meneliti praanggapan. ada yang mengambil objek tuturan
tertulis yakni pada media massa. Selain objek tertulis penelitian kesantunan
berbahasa juga dilakukan pada tuturan lisan yaitu tuturan antara penutur dan
petutur. Semua penelitiaan yang sudah ada memang bervariasi dalam hal
menganalisis praanggapan.Mulai dari petumusan masalah, landasan teori yang
digunakan peneliti juga metode dan teknik dalam mengolah data penelitian.

Kedudukan penelitian yang dilakukan peneliti terhadap penelitian lain
terletak pada objek penelitian yang berbeda dengan pencimian lain. Peneliti
mengambil objek Analisis. Praanggapan dalam Pamflet/spanduk Sosialisasi
Protokol Covid-19 di Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Dengan demikian
diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai pelengkap penelitian-penelitian

sebelumnya.

2. Landasan Teori
a. Pragmatik

Para pakar pragmatik mendefinisikan istilah pragmatik dengan secara
berbeda-beda, namun tujuan hanya satu. Menurut Levinson (1983:9), ilmu
pragmatik didefinisikan sebagal kajian dari hubungan antara Bahasa dan konteks

vang mendasari penjelasan pengertian Bahasa. Di sini, pengertian/pemahaman
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Bahasa menumuk kepada fakta bahwa untuk mengerti sesuatu ungkapan/ujaran
Bahasa diperlukan juga pengetahuan di luar makna kata dan hubungan tata
bahasanya, yakni hubungan dengan konteks pemakaiannya. Pragmatik adalah
kajian tentang kemampuan pemakaian Bahasa mengaitkan kalimat-kalimat dengan
konteks-konteks yang sesuai bagi kalimat-katimat itu (Nababan, 1987:2). Leech
(2011:8) mengemukakan bahwa pragmatik sebagai studi peneliti makna dan
hubungannya dengan situasi-situasi tutur (speech situations). Pragmatik meneliti
mengenai makna tuturan yang dikehendaki oleh penutur dengan konteksnya.
Konteks dalam hal ini berfungst sebagai dasar pertimbangan dalam komunikasi.
Yule (2014:3) menyebutkan 4 defenisi pragmatik, vaitu (1) bidang yang mengkaji
makna pembicaraan, (2) bidang yang mengkaji makna konteksnya, (3) bidang
yang mengkaji tentang makna yang disampaikan, lebih banyak darpada yang
dituturkan, (4) bidang vang mengkaji bentuk ekspresi menurut jarak sosial yang
membatasi partisipan yang teriibat dalam percakapan tertentu.

Menurut Levinson (dalam Tarigan, 1990:30), pragmatik merupakan telaah
mengenai relast antara Bahasa dengan konteks merupakan dasar bagi suatu catatan
atau laporan pemahaman Bahasa. Dengan kata lain, pragmatik adalah telaah
mengenai kemampuan pemakal Bahasa menghubungkan serta menyerasikan
kalimat-kalimat dan konteks-konteks dengan tepat. Pendapat lain dikemukakan
oleh Wijana (1996:14) bahwa pragmatik adalah analisis tuturan, baik tuturan
Panjang, satu kata atau ia juga mengatakan bahwa pragmatik sebagai cabang ilmu
Bahasa yang mempelajari stuktur Bahasa secara eksternal, yakni bagaimana suatu

kebahasaan itu digunakan dalam komunikasi.
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Hal senada juga disampaikan oleh Gusnawaty (2011:16) pragmatik
berfokus utama pada dua kunci, yakni penggunaan Bahasa dan konteksnya, dan
makna yang ditimbulkan akibat intekasi sosial yang bergantung pada hubungan
solidaritas atau jarak interlekutor. Penerapan pragmatik dalam kehidupan sehari-
hari dapat diketahui dengan menganalisis bentuk-bentuk penggunaan Bahasa, baik
secaralisan maupun tulisan yang berwujud tuturan. Menurut Cruse (dalam
Cummings, 2007:30), pragmatik dapat dianggap berurusan dengan aspek-aspek
informasi (dalam pengertian luas) yang disampaikan Bahasa yang (a) tidak
dikodekan oleh konvensi yang diterima secard umum dalam bentul-bentuk
linguistik yang digunakan, namun (b) juga muncul secara alamiah dari dan
bergantung pada makna-makna yang dikodekan secara konvesional dengan konteks
tempat penggunaan bentuk-bentuk tersebut (penekanan ditambahkan). Lebih lanjut,
Rohmadi (2014:54) menjelaskan bahwa kajian pragmatik tidak dapat teriepas dari
konteks tuturan. Konteks yang dimksudkan di sini adalah siapa yang berbicara,
kepada siapa, di mana, dan dalam situasi apa.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pragmatik
adalah cabang ilmu Bahasa yang mengkaji segala aspek makna baik lisan maupun
tulisan. Berdasarkan maksud penutur yang dihubungkan dengan konteks Bahasa
dan konteks nonbahasa. Konteks ini sangat mempengarui makna satuan Bahasa,
mulai dari kata sampai pada sebuah wacana.

b. Pengertian Praanggapan
Praanggapan (presuposisi) berasal dari kata fo pre-suppose, yang dalam

Bahasa inggris berarti (o suppose beforehand (menduga sebelumnya), dalam artian
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sebelum pembicara atau penulis mengujarkan sesuatu 1a sudah memliki dugaan
sebelumnya tentang tentang kawan bicara atau hal dibicarakan. Stalnaker (dalam
Yule, 1996:39) berpendapat bahwa praanggapan adalah apa yang digunakan
penutur sebagai dasar Bersama bagi para peserta percakapan. Selain defenist
tersebut, beberapa defenisi lain fentang praanggapan diantara adalah levinson
(Levinson dalam Nababan, 1987:48) memberikan konsep praanggapan yang
disejajarkan maknanya dengan presuppositipon sebagal suatu macam anggapan
atau pengetahuan latar belakang yang membuat suatu tindakan, teori, atau
ungkapan mempunyai makna. Adapun, menurut Cummings (2007:42) praanggapan
adalah asumsi atau inferensi-inferensi yang tersirat dalam ungkapan linguistik
tertentu.

Menurut Frege (dalam Mulyana 2005:14) semua pernyataan memiliki
praanggapan, yaitu rujukan atau inferensi dasar. Rujukan intlah yang menyebabkan
suatu ungkapan wacana dapat berubah atau diterima pasangan lawan bicara, yang
pada gilirannya komunikasi akan dapat berlangsung dengan lancar. Rujukan inilah
yang dimaksud sebagai “praanggapan”, vaitu anggapan dasar atau penyimpulan
dasar mengenat konteks dan situasi berbahasa yang membuat bentuk Bahasa
menjadi bermakna bagi para pendengar atau pembaca. Praanggapan membantu
pembicara menentukan bentuk-bentuk Bahasa (kalimat) untuk mengungkapkan
makna atau pesan yang ingin dimaksudkan. Jadi, semua pernyataan atau ungkapan
kalimat, baik yang bersifat positif maupun negatif, tetap mengandung anggapan

dasar 1s1 dan substansi dari kalimat tersebut.
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Givon (dalam Yule 1996:29) berpendapat bahwa pengertian praanggapan
yang diperlukan dalam wacana adalah praanggapan pragmatis, yaitu yang ditentukan
batas-batasnya berdasarkan anggapan-anggapan pembicara mengenal apa yang
kemugkinan akan diterima oleh pendengar tanpa tantangan. Menurut Andryanto
(2014:3) praanggapan merupakan suatu ujaran yang mengandung makna kebenaran
atau ketidakbenaran sesuai tuturannya. Lebih lanjut Baisu (2015:133) berpendapat
bahwa praanggapan adalah kesimpulan atau asumsi awal penutur sebelum
melakukan tuturan bahwa apa yang akan disampaikan juga dipahami oleh miira
tuturnya.

Praanggapan memiliki ciri-ciri tertentu yang mudah dikenali, ciri-cirinya

sebagai bertkut:
1. Tetap Benar Walaupun Dinegasikan
Cin-ciri praanggapan vang mendasar adalah sifat kebenaran di dalam
penyangkalan (Yule, 2014:45). Hal ini memiliki maksud bahwa praanggapan
suatu pernyataan akan tetap benar walaupun kalimat itu dijadikan kalimat
negatif atau dinegasikan. Sebagal contoh perhatikan beberapa kalimat berikut
ini,
a) Baju Intan ttu baru.
b) Baju Ria tidak baru.
Kalimat (b) bentuk negatif danri kalimat (a). Pranggapan kalimat (a) adalah
baju Intan baru. Dalam kalimat (b) ternyata praanggapan itu tidak berubah

meski kalimat (b) mengandung penyangkalan, yaitu dengan kata negasi tidak
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dari kalimat (a) yaitu memiliki praanggapan yang sama bahwa Intan memilik:
baju.

Wijana (dalam Nadar, 2009:64) menyatakan bahwa sebuah kalimat
dinyatakan mengpraanggapankan kalimat yang lain kalimat yang lain
ketidakberan kalimat yang keduva (kalimat yang dipraanggapankan)
mengakibatkan kalimat pertama tidak dapat dikatakan benar atau salah. Untuk
memperjelas pernyataan tersebut perhatikan contoh berrikut ini.
¢) Istr pengusaha itu cantik sekali.

d) Pengusaha itu mempunyat istri.

Kalimat (d) merupakan praanggapan dar kalimat (¢) Kalimat fersebut
dapat dinyatakan benar atau salahnya bila pengusaha tersebut mempunyai istri.
Namun, bila berkebalikan dengan kenyataan yang ada (pengusaha tersebut
tidak mempunyai - istri), kalimat tersebut tidak dapat  menunjukkan
kebenarannya. Hal ini berarti praanggapan vang dihasilkan oieh penggunaan
unsur leksikal tetap sama walaupun kalimat yang berisi unsur leksikal tersebut
ditiadakan.

2. Dapat dibatalkan

Seperti halnya implikatur percakapan, praanggapan juga dapat dibatalkan
atau dihapus. Praanggapan dapat dihapus jika tidak sesuai dengan asumsi yang
tersirat, implikatur percakapan, dan konteks kebahasaan. Selanjutnya, praanggapan
dapat ditunda karena adanya argumen-argumen yang terkurangi oleh kemungkinan-
kemungkinan yang ada dalam wacana, perhatikan contoh berikut.

“ Sava tidak bisa datang siang besok karena ada kendala™
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Tuturan tersebut diungkapkan seseorang kepada temannya. Teman tersebut
pasti akan mempunyai praanggapan mungkin dia akan mengantar ibunya ke pasar
atau halangan lain. Akan tetapi, jika seseorang tersebut melanjutkan ucapannya
“Saya ada pertemuan siang nanti” maka praanggapan akan dibatalkan karena sudah
diberitahukan langsung oleh penuturnya sehingga lawan tutur tidak memiliki
praanggapan lagi terhadap pernyataan tersebut.

Setelah memahami pendapat dari beberapa ahli diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa praanggapan dimaknai secara berbeda dari tiap-ttap ahli
bahasa. Namun, demikian dapat dilihat dari ahli bahasa menampilkan beberapa
kesamaan sudut pandang. Dari sekian pendapat, peneliti cenderung para pendapat
yang dikemukakan oleh Cummings (2007:42) karena lebih sederhana dan sudah
dipahami, namun sudah menyeluruh.Schingga dapat disimpulkan bahwa
praanggapan merupakan pengetahuan awal yang dimiliki oleh penutur sebagai
dasar melahirkan tuturan.

Setelah mengetahui pengertian pragmatik menurut beberapa ahli di atas,
penulis berusaha mematarkan jenis-jenis praanggapan menurut Nababan { 1987:60).
Mula-mula pengkajian praanggapan dikerjakan oleh ahli-ahli falsafah dengan
pendekatan semantik. Belakangan tni, linguis dan ahli antropologi dan psikologi
mengkaji praanggapan dengan pendekatan pragmatik.

Pendapat senada diungkapkan oleh Cummings (2007:642) bahwa memang
ciri-ciri praanggapan itu sendirilah yang telah menyebabkan pokok permasalahan
ini diteliti baik dilihat dari segi persfektif semantik maupun pragmatik. Selanjutnya,

Marmaridou (dalam Cummings, 2007:52) mengatakan bahwa perlakuan




| WILIK PERPUSTAKAAY | 17
UNISMUH MAKASS AR
pragmatik didasarkan pada ketidakcukupan semantik yang bergantung pada
kebenaran untuk menerangkan banyak fenomena praanggapan.
Beberapa pendapat di atas, tampak jelas bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap pendapat para ahli bahasa tersebut tentang jenis-jenis
praanggapan, hanya mungkin terdapat perbedaan saja. Penulis mengambil

simpulan bahwa jenis praanggapan dibedakan menjadi dua, yaitu praanggapan

yang ditinjau dari segi semanti n yang ditinjau dari segi

dikaji berd
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menemukan makna suatu teks bacaan. Oleh karena itu kita harus mengetahui

sama dengan

penanda dari tiap-tiap praanggapan tersebut. Adapun penanda yang mendukung
kemunculan praanggapan terdiri dari tiga unsur penting yaitu pengetahuan
bersama, partisipan, dan konteks situasi (Yule: 1996). Ketiga hal tersebut saling

berkaitan dan merupakan pembatas dalam menganalisis data tuturan ini.
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1. Pengetahuan Bersama

Dalam memahami suatu tuturan, secara otomatis terdapat suatu aturan tidak
tertulis yang mengharuskan petutur memiliki pemahaman mengenai struktur
pengetahuan vang telah dimiliki sebelumnya. Fungsi struktural ini berguna untuk
melihat pola dalam tuturan sehingga pemahaman yang didapat sesuai dengan
petutur (Yule, 1996 85).

Salah satu unsur yang mendukung munculnya praanggapan adalah
memahami tuturan dalam adegan. Pengetahuan bersama i juga digunakan sebagai
struktur yang membangun interpretasi yang tidak muncul dalam teks atau tuturan.
Untuk menyampaikan pesan yang sesuai dengan tujuan penutur, pengetahuan
bersama menjadi sangat penting terutama untuk menghindari kesalahpahaman
dalam berkomunikasi. Segala hal yang berhubungan dan vang terjadi selama
tuturan berlangsung, bisa diasumsikan sebagai pengetahuan bersama (Yule,
1996:86-88).

2. Partisipan (Penutur dan Petutur)

Konsep penutur dan lawan tutur int juga mencakup penulis dan pembaca bila
tuturan bersangkutan dikomunikasikan dengan media tulisan. Aspek-aspek yang
berkaitan dengan petutur dan alwan tutur ini adalah usia, latar belakang, sosial
ekonomu, jenis kelamin tingkat keakraban, dan lainnya. Penutur adalah orang yang
bertutur, sementara mitra tutur adalah orang yang menjadi sasaran atau kawan
penutur.

Peran penutur dan mitra tutur dilakukan secara silih berganti, penutur pada

tahap tutur berikutnya dapat menjadi mitra tutur, begitu pula sebaliknya sehingga
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terwujud interaksi dan komunikasi. Konsep tersebut dikomunikasikan dalam
bentuk tulisan. Aspek-aspek terkait dengan penutur dan mitra tutur tersebut antara
lain. Aspek usia, latar belakang, sosial, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan
tingkat keakraban. Aspek-aspek inilah yang mempengaruhi penutur dan mitra tutur
dapat saling memahami maksud tuturan apabila keduanya mengetahui aspek-aspek
tersebut.

3. Konteks Situasi

Halliday dan Hasan (1994:62) membagi konteks situasi menjadi tiga, yaitu
(1) sebagai medan wacana, (2) sebagai pelibat wacana, dan (3) sebagai sarana
wacana. Medan wacana menuinjuk pada sesuatu yang sedang terjadi pada sifat
(keformalan) tindakan sosial berlangsung. Medan wacana menunjuk kepada orang
mengambil bagian dan peristiwa tutur, sedangkan sarana tutur menunjuk kepada
bagian yang diperankan oleh bahasa, seperti, organisasi teks, kedudukan dan fungsi
yang dimiliki, saluran yang digunakan, serta model retorikanya.

Selanjutnya, Levinson (1983:22-23) menjelaskan bahwa untuk mengetahui
suatu konteks, seseorang harus membedakan antara situasi aktual sebuah tuturan
dalam semua keseragaman ciri-ciri mereka dan pemihihan ciri-ciri tuturan tersebut
secara budaya dan linguistik yang berhubungan dengan produksi dan penafsiran
tuturan. Konteks ialah situasi ataulatar terjadinya suatu komunikasi.

Oleh karena itu, bahasa hanya memiliki makna jika berada dalam suatu
konteks situasi. Makna sebuah ujaran dinterpretasikan melalui sebuah ujaran
dengan memperhatikan konteks, sebab konteks yang akan menentukan makna suatu
ujaran berdasarkan ujaran. Artinya, konteks situasi sangat berpengaruh dalam

berinteraksi,



d. Jenis-jenis Praanggapan

Penelitian ini menggunakan teori yang diajukan oleh Yule (2014:46-51)
dalam menjelaskan jenis-jenis praanggapan yang terkandung dalam pamflet.
Menurut Yule, ada enam jenis praanggapan yaitu, praanggapan eksistensial,
praanggapan faktif, praanggapan leksikal, praanggapan nonfaktif, praanggapan
struktural, dan praanggapan konterfaktual.

Sebelumnya peneliti memperkenalkan jenis-jenis praanggapan menurut
Levinson  (1983: 55) Levinson menyatakan adanva beberapa jenis-jenis
praanggapan tersebut merupakan sesuatu yang diasumsikan oleh penutur dalam
sebuah pernyataan tuturan dan setelahnya akan ada kerikutan (entailment) yang
memiliki makna dan asurasikan dalam tuturan.

Levinson (1983:56) memaparkan sepuluh jenis praanggapan, yaitu
praanggapan eksistensial, praanggapan leksikal, praanggapan struktural,
praanggapan tidak faktual, dan praanggapan pengandaian, praanggapan iteratif,
praanggapan implikatif, dan praanggapan waktu/tcmporal.

Namun, dalam penelitian peneliti menggunakan tcori dari Yule (2014:46-51)
perihal jenis-jenis praanggapan dan akan dibantu oleh proses pemerolehan
praanggapan, situasi dan konteksnya pula demi memperoleh makna praanggapan
yang sebenarnya.

I. Praanggapan eksistensial
Pranggapan eksistensial adalah praanggapan vyang menunjukkan

eksistensi/keberadaarn/ jati din referen yang diungkapkan dengan kata yang defenit.
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Jelasnya praanggapan ini tidak hanya diasumsikan keberadaanya dalam kalimat-
kalimat yang menunjukkan kepemilikan, tetapi lebih luas lagi keberadaan atas
suatu hal yang dapat disampaikan lewat praanggapan.
Contoh:
Motor itu berjalan
Praanggapan dalam tuturan tersebut menyatakan keberadaan, vyaitu “ada
motor™.
2. Praanggapan Faktif
Praanggapan.ini muncul dari informasi yang disampaikan dengan kata-kata
yang menunjukkan suaiu fakta atau berita vang diyakini keberadaannya.
Praanggapan faktif adalah praanggapan di mana informasi yang dipraanggapkan
mengikuti kata kerja dapat dianggap sebagai suatu kenyataan. Kata-kata yang bisa
menyatakan fakta dalam tuturan ialah kata kerja yang dapat memberikan
maknapasti tuturan tersebut.
Contoh:
Kami menyesal mengetahui keberadaanya.
Praangapan kalimat di atas adalah “kami mengetahui keberadaanya’
pernyataan tersebut menjadikan faktual karena telah disebutkan dalam tuturan.
3. Praanggapan Leksikal
Praanggapan leksikal dipahami sehbagai bentuk praanggapan vang
menyatakan makna secara konvensional ditafsirkan dengan praanggapan. Bahwa

suatu makna lain (yang tidak dinyatakan) dipahami. Praanggapan ini merupakan
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praanggapan yang didapat melalui penegasan dalam tuturan. Berbeda dengan
praanggapan faktif, tuturan yang merupakan praanggapan leksikal dinyatakan
dengan cara tersirat sehingga penegasan atas praanggapan tuturan tersebut bisa
didapat setelah pernyataan dari tuturan tersebut. Terdapat beberapa satuan bahasa
yang digunakan sebagai penanda dalam praanggapan leksikal ini seperti memulai,
menyelesaikan, melanjutkan, membawa, meninggalkan, berhenti,

Contoh:

Mereka mulai menangis.

Praanggapan pada tuturan di atas adalah “Sebclumnya mereka tidak
menangis”. Praanggapan tersebut muncul dengan adanya kata ‘mulai’ bahwa
sebelumnya ia tidak menangis namun sekarang menangis.

4. Praanggapan Nonfaktif

Praanggapan nonfaktif merupakan suatu praanggapan yang diasumsikan
tidak benar. Praanggapan ini masih memungkinkan adanya pemahaman yang salah
karena penggunaan kata-kata yang tidak pasti atau ambigu.

Contoh:
Andai aku adalah seorang presiden.

Dari tuturan di atas praanggapan yang muncul adalah “Aku  bukan seorag
presiden”. Penggunaan kata “andai’’ sebagai pengandaian bisa memunculkan
praanggapan non-faktif Selain itu praanggapan yang tidak faktual bisa
diasumsikan melalui tuturan yang kebenarannya masih diragukan dari fakta

yang disampaikan.
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5. Praaanggapan Struktural

Praanggapan struktural mengacu pada struktur kalimat-kalimat tertentu telaah
analisis sebagai praanggapan secara tepat dan konvensional bahwa bagian struktur itu
sudah diasumsikan kebenarannya. Hal ini tampak dalam kalimat tanya (kapan dan
dimana) sesudah diketahui sebagai masalah, pertanyaan altematif, dan pertanyaan
ya/tidak. Dengan kata Jain, praanggapan ini dinyatakan tuturan strukturnya jelas dan
langsung dipahami tanpa melihat kata-kata yang digunakan.
Contoh:
Kemana Ria berlibur?

Tuturan di atas menunjukkan praanggapan yaitu-“Ria bethibur™. Praanggapan
yang menyatakan “kebcradaan” sebagai bahan pembicaraan yang dipahami oleh
penutur melalui struktur kalimat tanya yang menanyakan “kemana’.

6. Praanggapan Konterfaktual

Praanggapan konterfaktual berarti bahwa yang dipraanggapkan tidak hanya tidak
benar, tetapi juga merupakan kebalikan “lawan™ dari benar atau bertolak belakang
dengan kenyataan. Rahadi (2002:42) memberikan contoh yang berkaitan dengan
praanggapan.

Tuturan yang berbunyi “Kalau kamu sudah sampai di Makassar, tolong beri
kabar. Jangan sampai lupa, aku tidak ada di rumah karena bukan hari libur”. Tuturan
itu tidak semata-mata dimaksudkan dalam tuturan itu melainkan ada sesuatu yang
tersirat dari tuturan itu yang harus dilakukannya, seperti misalnya mencari alamat
kantor atau nomor gawai si penutur. Praanggapan ini menghasilkan pemahaman yang

berlebthan dari pernyataannya atau kontradiktif Kondisi yang mengahasilkan
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praanggapan seperti ini btasanya dalam tuturannya mengandung “if clause” atau
pengandaian, Hasil yang didapat menjadi kontradiktif dari pernyataan sebelumnya.
Contoh:

Kalau Andi mengaku, dia akan dipenjara,

Dari contoh di atas kita akan menemukan praanggapan yang muncul And; tidak
mengaku.  Praanggapan tersebut muncul kontradiksi kalimat dengan adanya
penggunaan Kata “kalau”™ penggunaan ka/aumemnbuat praanggapan vang kontradiktif
dari tuturan yang disampatkan.

e. Bentuk Kalimat dan Maksud

Dalam memahami suatu bahasa yang akan dikaji menurut penuturnya, tidak
cukup hanya diklasifikasikan berdasarkan jenis praanggapannya saja, {elapi ia harus bisa
dipahami berdasarkan bentuk kalimat yang digunakan dalam pamflet tersebut. Adapun
pengertian maksud ialah, (1) tujuan yang dikehendaki, atau diartikan sebagai tujuan, (2)
makna dari suatu perbuatan, perkataan, peristiwa (Pocrwadarminia, 2011:865).
Sehubungan dengan pragraatik, salah satu hal yang dikaji 1alah maksud penutur
{(speaker meaning), sehingga maksud yang diutarakan oleh penutur terikat dengan
situasi tutur (Wijana, 1996:3). Wijana (1996:10-11) juga menyatakan bahwa terdapat
sejumlah aspek yang senantiasa harus dipertimbangkan dalam studi pragmatik yang
dikemukakan oleh Leech (1993:20), diantaranya ialah mengenai aspek ujaran.

Kalimat adalah satuan gramatikal yang dibatasi adanya jeda panjang yang disertai
nada akhir turun dan naik. Dalam wujud lisan kalimat diucapkan dengan suara naik
turun, keras lemah, disertai jeda, dan diakhiri intonasi naik turun. Sedangkan dalam
wujud tulisan kita mulai dengan hufur kapital dan diakhin dengan tanda baca tiitk (),

tanya (?), atau seru ('). Ramlan (2005:23) membagi kalimat berdasarkan bentuk
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sintaksinya menjadi empat jenis yaitu, kalimat deklaratif, kalimat interogatif, kalimat
imperatif, serta kalimat ekslamatif.
f. Pengertian Pamflet

Dalam kamus besar bahasa indonesia (Poerwadarminta, 2011:10060) disebutkan
bahwa pamflet adalah surat selebaran. Pamflet diartikan sebagai tulisan yang dapat
disertai dengan gambar atau tidak disertai gambar, tanpa penyampulan atau penjilidan,
yang dicantumkan pada selebaran dikertas disatu sisi atau kedua sisinya yang bertujuan
untuk mempengarhi massa. Adapun menurut arti negatif (’eyorarif), pamflet adalah
surat selebaran untuk menverang seseorang atau mitra tutur dengan cara membusuk-
busukkan atau menghinanya, Pamflet juga telah menjadi alat penting bagi protes politik
dan kampanye.

Pamflet adalah sebuah tulisan yang berisi tentang suatu informasi yang terdiri darn
tulisan, termasuk gambar di dalamnya yang umumnya dibuat pada selebaran dan tidak
dijitid atau dibukukan. Di dalam pamflet sendiri penggunaan gambar tidak wajib
disertakan, gambar hanya dijadikan tambahan untuk lebih menarik orang-orang dengan
pamflet yang diberikan . pamflet umumnya digunakan sebagai media promosi beberapa
perusahaan untuk memperkenalkan produknya ke masyarakat. Tujuan dari pamflet itu
berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya, bergantung jenis pamflet apa yang
dibuat.

Adapun ciri-ciri dalam pamflet yaitu:
1. Menggunakan bahasa yang singkat dan jelas.
2. Bersifat persuasif, artinya berisi ajakan untuk membeli produk atau menaati

sesuatu.
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3. Ditulis dengan jelas supaya mudah dibaca
4. Hal-hal yang disampaikan biasanva mengenai hal-hal baru atau terupdate.
Benkut jents-jenis pamflet yang sering kita jumpai disekitar kita,
1. Pamflet pendidikan, berisi tenang informasi-informasi yang berhubungan dunia
pendidikan seperti contohnya acara seminar, Slombak-lomba akademik dan

lainnya.

3

Pamflet kegiatan, berisi tentang berbagal acara atau kegiatan seperti, seminar,
pentas seni dan lainnya.

Pamflet politik, berisi mengenai hal-hal yang berbau politik seperti ajakan untuk

S.JJ

memilih pasangan calon pemimpin dan lainnya.
4. Pamflet niaga, berisi tentang mengenai informasi-informasi mengenai produk-
produk, disertakan dengan kalimat ajakan untuk membeli produk tersebut.
B. Kerangka Pikir
Penelitian i memilih pragmatik untuk menelaah salah satu unsur pragmatik,
yaitu praanggapan yang terdapat pada pamflet sosialisasi protokol covid-19 di
Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan jenis-
jenis praanggapannya. Jenis praanggapan tersebut meliputi, praanggapan leksikal,
praanggapan faktf, praanggapan eksistensial, praanggapan nonfaktif, pranggapan
struktural dan praanggapan konterfaktual,
Pada tahap akhir peneliti menganalisis penggunaan praanggapan, bentuk
kalimat dalam pamflet pada tiap-tiap penerbit pamflet sosialisasi protokol covid-19 di
Kecamatan Rappocint Kota Makassar. Hal demikian dikembangakn melalui bagan

kerangka pikir berikut ini:
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Analisis Praanggapan dalam Pamflet Sosialisasi Protokol Covid-

19 di Kecamatan Rappocini Kota Makassar
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir




BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif Artinya dalam
penelitian ini peneliti mengamati dan melakukan analisis terhadap kalimat-kalimat
yang terdapat dalam Pamflet Sosialisasi Protokol Covid-19 di Kecamatan
Rappocini  Kota Makassar melalui < pendekatan pragmatik. Kemudian,
mendeskripsikan jenis praanggapan yang terdapat pada tiap-tiap pamflet sosialisasi
protokol covid-19 di Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

Penelitian tersebut dikatakan penelitian deskriptif kualitatif karena sesuai
dengan ciri penelitian kualitatif vaitu deskriptif. Menurut Moleong (2005:11) data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu
disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Dengan demikian,
pembahasan penelittan akan berisi penggalan-penggalan data untuk memberi
gambaran penyajian hasil penelitian tersebut yang berasal dan hasil pencatatan

tuturan-tuturan teks pamflet yang diduga mengandung praanggapan.

B. Definisi Istilah
Untuk dapat menghindari perbedaan penafsiran antara penulis dan pembaca,
maka peneliti mengemukakan beberapa definisi istilah seperti berikut ini.
1. Praanggapaii
Praanggapan atau presupposisi adalah sesuatu yang diasumsikan oleh

seorang penutur sebagai kejadian sebelum menghasitkan suatu aturan.

2. Sosialisasi
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Sosialisasi merupakan suatu proses bagaimana memperkenalkan sistem
pada seseorang. Serta bagaimana orang tersebut menentukan tanggapan serta
reaksinya. Sutaryo (2004)

3. Pamflet

Pamflet adalah tulisan yang dapat disertai dengan gambar atau tidak, tanpa
penyampulan penjilidan, yang dicantumkan pada sclembar kertas di satu sisi atau
kedua sisinya, lalu dilipat atau dipetong sefengah, sepertiga, atau bahkan
seperempatnya sehingga terlihat lebih kecil.

4. Covid-19
Covid-19 adalah’ penyakit menular - yang disebabkan oleh jenis
coronavirus yang baru ditemukan. Virus baru dan penyakit yang disebabkannya
tidak dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember
2019. Covid-19 ini sekarang menjadi sebuah pandemic yang terjadi dibanyak

Negara di seluruh duma.

C. Sumber Data dan Jenis Data
1. Data
Sumber data dalam penelitian ini berupa data tulisan, kalimat-
kalimat dalam pamflet yang mengandung praanggapan.
2. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam peneltian ini adalah dari Pamflet

Sosialisasi Protokol Covid-19 di Kecamatan Rappocini Kota Makassar
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D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Sebelum melakukan penelitian, penutis memilih dan menentukan metode dan
teknik yang tepat dan kemungkinan dilaksanakan guna mencapai tujuan penelitian
tersebut, sehingga metode juga harus disesuaikan dengan teori yang digunakan.
Teknik juga dapat diartikan sebagai suatu cara yang kita gunakan untuk
memperoleh data.
Adapun metode yang digunakan untuk menemukan data vaitu:
1. Teknik Simak
Penulis melakukan pengamatan dan menyimak pénggunaan Bahasa yang
terdapat dalam pamflet-pamflet sosialisasi protokol covid-19 di Kecamatan
Rappocini Kota Makassar. Adapun metode simak dilakukan dengan menyimak
gambar-gambar atau foto-foto pamflet yang diperoleh dari beberapa sumber yang
berbeda, yaitu. Pertama, dari pamflet yang dipajang diberbagai tempat utamanya
ruang publik dii Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Kedua, dari media
elektronik berupa intemnet dan media sosial.
2. Teknik Catat
Data-data yang telah dikumpulkan oleh teknik simak, kemudian melakukan

pencatatan pada kartu data.

E. Teknik Analisis Data
Menurut Mahsun (2012:117), tahapan analisis data adalah sebuah tahapan
yang sangat menentukan, karena kaidah mengatur keberadaan objek penclitian

harus sudah diperoleh. Metode yang digunakan pada tahap ini ialah metode
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deskriptif. Metode deskriptif yvaitu penggambaran kenyataan yang ditemukan

sebagaimana adanya. Adapun tahap-tahap analisis yang digunakan sebagai berikut:

1.

2.

78]

Mengidentifikas: kalimat-kalimat yang mengandung praanggapan.
Mengklasifikasi data berdasarkan permasalahan vang ada, yakni jenis-jenis
praanggapan.

Menganalisis data dengan pendeskripsian secara mendetail permasalahan yang
terdapat dalam data yang telah dikumpulkan berdasarkan teori yang berkaitan
dengan praanggapan sebagai dasar pedoman analisis.

Penyajian hasil analisis data, adalah salah satu tahap penyajian hasil analisis
data dilakukan secara informal, yakm ‘mendeskripsikan hasil analisis dengan
mengunakan perumusan yang akan dituangkan dalam bentuk deskriptif dan

naratif.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bab 1m1 penulis akan menguraikan secara mendetail hasil penelitian dan
“Analisis praanggapan dalam pamflet sosialisasi protokol covid-19 di kecamatan
Rappocini kota Makassar”. Meliputi jenis-jenis praanggapan dalam “Pamflet™
Penehitian 11 juga membuktikan secara konkret hasil penemuan yang menjadi
target penelitian. Dalam hal ini tidak hanya sekedar berbagai anggapan vang
diketahui oleh konsumen saja, tetapi konsumen (pembaca) juga dapat memahami
maksud dan makna pamflet dalam sosialisasi protokol covid-19 {ersebut.
Makna praanggapan yang muncul pada pamflet “Sosialisasi protokol covid-
197 edis1 17 Maret- 17 April 2021 akan dipilah sesuat dengan jenis praanggapan
sebagai berikut:
1. Praanggapan Eksistensial
Berdasarkan hasil penelitian, pada pamflet sosialisasi protokol covid-19
dit kecamatan rappocini kota Makassar bahwa ada peristiwa tutur vang
mengandung bentuk praanggapan eksistensial , seperti tuturan dibawah ini:
b. Kawasan wajib memakai masker
c. Jaga kebersihan mas)id dan musholla dari covid-19

d. Mariki jaga din dan keluargata dari covid-19

Pada data (a) 4awasan wajib memakai masker menunjukkan
eksistensi/keberadaan/jati diri referen yang diungkapkan dengan kata yang defenit,

memmbulkan praanggapan bahwa keberadaanya dalam kalimat menunjukkan
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kepemilikan, tetapi lebih luas lagi keberadaan atau suatu hal yang disampaikan
lewat praanggapan bahwa tempat tersebut harus menggunakan masker berbeda
dengan tempat lainnya yang tidak mengharuskan pengunjung menggunakan
masker. Kalimat “jaga kebersihan masjid dan musholla” pada data (b)
menunjukkan eksistensi/keberadaan jach diri referen yang diungkapkan dengan kata
defenit yang menimbulkan praaanggapan bahwa jaga kebersthan masjid dan
musholla dari covid- 19 adalah ada salah satu bentuk pencegahan penyebaran covid-
19 yang paling ampuh. Pada kalimat “mariki jaga diri dan keluargata dari covid-
19" pada data (¢) menunjukkan eksistensi’keberadaan/ jati diri yang diungkapkan
dengan kata defenit menimbulkan praanggapan bahwa harus menjaga diri dan
keluarga agar tidak terkena oleh covid-19 dengan memenuhi protokol kesehatan.
2. Praanggapan Faktif

Praanggapan ini muncul dari informasi yang disampaikan dengan kata-kata
yang menunjukkan suatu fakta atau berita yang diyakini keberadaannya. Yule
(2008:46).

Berdasarkan hasil penelitian, pada pamflet sosialisasi protokol covid-19 di
kecamatan rappocini kota Makassar bahwa ada peristiwa peristiwa tutur yang
mengandung bentuk praanggapan faktif, seperti tuturan dibawah 1ni:

a.  Menang lawan covid-19, yuk lakukan 3 M (memakai masker, mencuci tangan,
menjaga jarak).

b. Vaksinasi telah dimulai bukan berarti kita harus abai harus tetap disiplin
terapkan 5 M (memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak, menghindari

kerumunan, membatasi mobilisasi)




Kata kerja faktif “Menang” pada data (a) “Menang lawan covid-19, yuk
lakukan 3 M” memicu praanggapan bahwa menang atau terhindar dari covid-19
harus dengan melakukan 3 M (memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak).
Kata kerja fakuif “dimulai” pada data (b) “Vaksinasi telah dimulai bukan berarti
kita harus abai, tetap disiplin terapkan 5 M” memicu praanggapan bahwa
meskipun Vaksinasi telah dimulai yang diyakini mampu menjaga kekebalan tubuh
serta menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat covid-19, tetapi kita tidak
boleh mengabaikan untuk disiplin menerapkan 5 M.

3. Praanggapan Leksikal

Praanggapan leksikal dipahami sebagai bentuk praanggapan yang menyatakan
makna secara konvensional ditafsirkan dengan praanggapan.

Berdasarkan hasil penelitian, pada pamtlet sosialisasi protokol covid-19 di
kecamatan rappocimi kota Makassar bahwa ada peristiwa peristiwa tutur yang
mengandung bentuk praanggapan leksikal, sepertt tuturan dibawah ini:

a. Demi menghindari wabah virus corona (covid-19)} maka jalan ini ditutup
sementara.

b. Mari disiplin bersama demi mencegah penyebaran covid-19.

¢. Ayo gunakan masker, maskermu melindungi sekitarmu dari penyebaran covid-

19.

Pada data (a) “demi menghindari wabah virus corona (covid-19) maka jalan
ini ditwtup sementara’” memunculkan praanggapan, dulu jalanan ini tidak ditutup

schingga warga bebas beraktivitas. Sckarang banyak yang menilar aksi penutupan
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Jalan dapat mengganggu aktivitas warga untuk mencari nafkah, tetapi banyak juga
yang beraanggapan bahwa penutupan jalan ini membuat warga menjadi lebih
tenang, karena bisa mengurangi tingkat penularan virus corona. Data (b) “mari
disiplin bersamu demi mencegah penyebaran covid-19* dipahami secara
konvensional maka akan memunculkan praanggapan bahwa dengan disiplin
mematuhi protokol kesehatan dapat mencegah penyebaran covid-19. Data (c¢)
“ayo gunakan masker, maskermu melindungi sekitarmu dari penyebaran covid-
79" memunculkan berbagai macam praanggapan banvak vang mendapatkan
informasi yang keliru hingga kecemasan mendorong sebagian orang enggan
menggunakan masker, padahal penggunaan masker terutama membantu
penyebaran virus dari orang yang mungkin telah telah terinfeksi covid-19.

4. Praanggapan Nonfaktif

Praanggapan nonfaktif adalah suatu praanggapan yang diasumsikan tidak
benar (Yule, 2006:50) mengatakan bahwa praanggapan ini masih
memungkinkan adanya pemahaman yang salah karcna penggunaan kata-kata
yang tidak pasti dan ambigu.

Berdasarkan hasil penelititan, bahwa praanggapan nonfaktif tidak
ditemukan dalam tuturan pamflet sosialisasi protokol covid-19 di kecamatan
Rappocini kota Makassar.

5. Praanggapan Struktural

Praanggapan struktural adalah struktur kalimat-kalimat tertentu yang telah

dianalisis sebagai praanggapan secara tetap dan konvensional bahwa bagian

struktur itu sudah diasumsikan kebenarannya. Kemungkinan dikatakan jika
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penutur  memakai  struktur-struktur  demikian itu untuk  informasi

diprasangkakan, karena dianggap benar dan praanggapannya telah diterima.
Berdasarkan hasil penelitian, pada pamflet sosialisasi protokol covid-19 di

kecamatan rappocini kota Makassar bahwa ada peristiwa peristiwa tutur yang

mengandung bentuk praanggapan Struktural, seperti tuturan dibawah ini:

a.  Pencegahan covid-19 (Rajin olahraga dan istirahat yang cukup, bila batuk
dan filek segera ke fasilitas kesehatan)

b.  Pesan bagi petugas (Gunakan alat pelindung diri (APD), sering cuci tangan
pakai sabun).

€. 5 M untuk cegah covid-19 (memakai masker, mencuci tangan, menjaga

Jarak, menghindari kerumunan, membatasi sosialisasi).

Pada data (a) “pencegahan covid-19 (Rajin olahraga dan istirahat vang
cukup, bila batuk dan fitek segera ke fasilitas keschatan)” menimbulkan
praanggapan konvensional yang diasumsikan kebenarannya mampu mencegah
penyebaran covid-19. “Pesan bagi petugas (gunakan alat pelindung diri (APD),
sering cuci tangan pakai sabun) pada data (b) menimbulkan praanggapan bahwa
itu benar dan harap bagi petugas untuk menerapkannya untuk membantu
penyebaran covid-19. Pada data (c) “5 M untuk cegah covid-19 (memakai
masker, mencuci tangan, menjaga jarak, menghindari kerumunan, membatasi
sosialisasi)” menimbulkan praaanggapan bahwa untuk terhindari dari
penycbaran covid-19 harus menerapkan S M yang sudah dipercayai mampu

mengurangi angka penyebaran covid-19.
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6. Praanggapan Konterfaktual

Praanggapan konterfaktual merupakan praanggapan yang dipraanggapkan
tidak hanya tidak benar, tetapi juga merupakan kebalikan “lawan’ dari benar atau
bertolak belakang dengan kenyataan. Rahadi (2002:42).

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa praanggapan konterfaktual tidak

ditemukan dalam tuturan pamflet sosialisasi protokol covid-19 di kecamatan

Rappocini kota Makassar.

B. Pembahasan

Praanggapan faktif diartikan sebagai informasi yang dipraanggapkan

mengikuti kata kerja dapat dianggap sebagai suatu kenyataan. Praanggapan ini
muncul dari informasi yang disampaikan dengan kata-kata yang menunjukkan
suatu fakta atau berita yang diyakini keberadaannya. Yule (2008:46). Jika
dianalisis pada tuturan yang berupa pertanyaan, akan sulit dideteksi Praanggapan

faktif (PF) karena tuturan tersebut dapat berarti benar atau tidak. Praanggapan faktif
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(PF) jika dinalar sekilar hampir sama dengan Praanggapan leksikal (PL).
Praanggapan leksikal (PL) memiliki fokus dalam praanggapan yvang dimunculkan
dari adanya penanda tersebut sedangkan Praanggapan faktif memiliki fokus pada
munculnya kebenaran dari penggunaan tanda tersebut.

Praanggapan nonfaktif menurut Levinson (1983) berpendapat bahwa,
praanggapan 1ni adalah praanggapan yang masih memungkinkan adanya
pemahaman yang salah karena penggunaan kata-kata yang tidak pasti dan masih
ambigu. Hal ini digunakan untuk mengasumsikan suatu hal yang tidak benar atau
nyata.

Praanggapan leksikal merupakan praanggapan yang dipahami sebagai
bentuk praanggapan yang menyatakan makna secara konvensional yang ditafsirkan
dengan praanggapan.

Praanggapan konterfaktual adalah praanggapan yang dipraanggapkan tidak
hanya tidak benar, tetapi kebalikan (lawannya) dari benar, atau bertolak belakang
dengan kenyataan. ( Yule 2006:51).

Adapun keterkaitan penelitian fain déngan penelitian ini yaitu, dari beberapa
penelitian yang telah disebutkan dalam kajian pustaka dapat disimpulkan bahwa
bahwa penelitian mengenai praanggapan sudah cukup banyak, baik penelitian
untuk jurnal, artikel, skripsi, maupun tesis. Seperti yang telah dituliskan bahwa
banyak peneliti yang meneliti tentang praanggapan, ada yang mengambil objek

tuturan tertulis dalam media massa. Schingga semua penelitian yang ada sangat

bervariasi dalam hal menganalisis praanggapan, karena sama-sama menemukan

jenis-jenis praanggapannya, terlepas dari itu ada banyak bentuk perbedaan dalam
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melakukan penelitian. Mulai dari perumusan masalah, landasan teori vang
digunakan, serta metode dan teknik dalam mengolah data penelitian. Kesamaan
penelitian yang dilakukan peneliti terhadap peneliti lain terletak pada objek Pamflet
Sosialisasi Protokol Covid-19 di Kecamatan Rappocini kota Makassar. Penelitian
ini akan membahas tentang apa saja, bentuk-bentuk pranggapan dalam Pamflet
Sosialisasi Protokol Covid-19 di Kecamatan Rappocini kota Makassar. Hal ini
belum pernah diteliti oleh peneliti lain yang meneliti mengenai praanggapan.
Penelitian ini juga lebih menckankan penelitiannya  terhadap jenis-jenis
praanggapan beserta bentuk praanggapannya. Dengan demikian, diharapkan

penelitian ini dapat dijadikan sebagai pelengkap penelitian-penclitian terdahulu.




BABY
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
praanggapan yang terdapat pada pamflet sosialisasi protokol covid-19 di kecamatan
Rappocini kota Makassar, dari 11 data penelitian yang telah diperoleh terdapat 3
data praanggapan eksistensial, 0 data praanggapan konterfaktual, 3 data
praanggapan struktural, 0 data praanggapan nonfaktif, 2 data praanggapan faktif,
dan 3 data praanggapan leksikal. Keempat praanggapan tersebut dapat ditentukan
hanya dalam tuturan yang berupa pernyataan. Pada praanggapan faktif (PF),
penanda munculnya praanggapan banyak ditandai dengan kategori verba. Berbeda
halnya dengan PF, muncuinya praanggapan nonfaktif banyak ditandai Adverbial.
Sedangkan, Praanggapan konterfaktual memiliki penanda munculnya Praanggapan
yang hanya ditandai dengan penggunaan kongjunsi pengandaian.

Dalam menentukan Praanggapan, konteks sangat mempengaruhi anggapan
yang dapat muncul dani tuturan tersebut. Dalam menentukan sebuah presupposisi
nonfaktif dan presupposisi  konterfaktual, konteks dapat diabaikan dan
penentuannya dapat dilihat dari penanda yang muncul.

B. Saran

Berdasarkan temuan dan penelitian ini, diajukan beberapa saran, yaitu (1)
Semua tuturan sangat erat kaitannya terhadap sebuah konteks, sehingga dalam
penentuan praanggapan harus memperhatikan konteks, (2) Penelitian ini juga

terkait dengan pragmatik. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian oleh peneliti

40



41

selanjutnya dengan objek yang lain, (3) kurangnnya pembahasan tentang
praanggapan dalam buku kajian pragmatik. Penelitian dapat dijadikan sebagai salah

satu acuan pembelajaran pragmatik pada pembahasan praanggapan.

[
BN

)
O

\

‘\s‘




DAFTAR PUSTAKA

Alwi, Hasan. 1992. Modalitus dalum Bahasa Indonesia. Yogyakarta: Kanisius.

Arvianto, Resky. 2017, “Praanggapan Slogan Iklan Kendaraan Surat Kabar Tnbun
Timur”. Skripsi  pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Universitas Muhammadiyah Makassar: Makassar.

Baskoro, Suryo B. R. 2014. “Pragmatik dan Wacana Korupsi ", Jurnal Humaniora.
Vol. 266. No [. Yogyakarta: Universitas Tadulako.

Chaer, Abdul. 1994. Linguistik Umum. Jakarta: Rincka Cipta.

Cook, Walter A. 1971, /ntroduction to 1 egmememics Analysis. Newyork: Holt,
Rinehart, and Winston.

Cummings, Luoise. 2007 Pragmatik dualani Scbhiiah Persfekirf Multidisipliner.
Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Djadjasudarma,Fatimah: 1993, “Merode Linguistik™ Ancamun Metode Penelitian
dan Kajian. Bandung: PT Eresco.

2012, “Wacana dan Pragmatit’’. PT Refika Aditama.

Elmira, Ayesha Ghea. 2013. “Praanggapan dalam Perikutan dalam Wacana Iklan
di Katalog Kecantikan Oriflame Edisi Januari 2014 ", Skripsi. Semurang:
Universitas Negeri Semarang,

Gusnawaty. 2011, “Periluku  Kesantunan  dalam Buhasa Bugis  Analisis
Sosiopragmatik” Makassar. Pascasarjana Universitas Hasanuddin.
H.B. 2002. Metodevlogi Penelitiun Kualitatif. Surakarta: UNS Press.

Halliday, M.A K. 1985. An Introduction to Functional Grammar. London: Edward
Amold,

Hasan, Muw’ammar. 2012. “Makna Leksikal dan Kontekstual dalam Bentuk Makian
Bahasa Jawa Ngoko . Jurnal Linguistika Akademika. Vol. 1. No 2. Bali:
Universitas Udayana.



43

Kridalaksana, Harimurti. 1993, Kamus Linguistik. Jakarta Gramedia.

Kusumawati, Tri Indah. 2014. “Kata dan Pilihan Kata™. Jurnul Al-Irsyad. Vol 4,
No. [. Sumatera Utara. IAIN Sumatera Utara.

Pandingan, Sumiati Agustina. 2012, “Pr wsupposisi dalam Kartu Sukribo Pada
Surat Kabar Harian Kompas. Medan: FBS Unined.

Paramytha, Gayatri Nadya. 2009. “Praanggapan dalam Film Janji Joni”. .Jurnal.
lakultas Iimu Pengetahuan dan Budaya: Unversitas Indonesia,

Leech, Geoffrey N. 2011. Prinsip-prinsip Pragmatik. Jakarta: Universitas
Indonesia-Pres.

Lestari, Reni Yulia. 2008, “Analisis Praanggapan dalam Percakapan Tayangan
Stand Up" . Skripsi pada Program Studi- Susira Indonesia, Fakultas
Sustra, Universitas Sunata Dharma: Yogyakarta.

Levinson, S.C. 1983 Pragmatic. London: Cambridge University Press.

Mahsun. 2012. Metode Penelitian Buhasa. Tahapan  Strategi;” Metode, dun
Tekniknya (Edisi Revisi). Jakarta: Rajawali Pres.

Minatul, Husan. 2015. “Praanggapan dan Perikutan dalum Wacanu di Katalog
Kecantikan Oriflame Fdisi Januari 2014 Skripsi pada Fakultas Bahasa

dan Sastra Seni, Umversitas Negeri Semarang: Semasang.

Mulyana. 2005. Kajian Wacana: Teori, Metode dun' Aplikasi Prinsip-Prinsip
Analisis Wacana. Yogyakarta: Tiara Wacana.

Nababan, P.W.J. 1987, [lmu Pragmank: Teori dan Penerapannva. Jakara
Depdikbud.

Nadar, F. X. 2009. Pragmatik dan Penelitian Pragmatik. Yogyakarta; Graha llmu.

Rahardi, Kunjana. 2002. Pragmatik: Kesantunan Imperatif Bahasa Indonesia.
Jakarta: Erlangga.

Rahyono, F.X. 2011, Srudi Makna. Jakarta: Penaku.
Ramlan. M. 2005. [Imu Bahasa Indonesia; Sintaksis. Yogyakarta. CV Karyono.

Rohmadi, Muhammad. 2014. “Kujian Pragmatik”. Yuma Pustaka.



44

Subagyo, P. Ari. 2010. “Pragmatik Kritis: Puduan Pragmatik dengan Analisis
Wuacana Kritis” . Jurnal Masyarakat Linguistik Indonesia (MLI). Tahun
ke-28 No. 2. Jakarta : Unika Atma Jaya.

Sudaryat, Yayat. 2004. Struktur Makna Prinsip-prinsip Studi Semuntik. Bandung;
Raksa Cipta.

Sudaryanto. 1986. Mefode Linguistik - Bagian Pertuma: Ke Arah Memahami
Metode Linguistik. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Samsuri, 1987. Analisis Bahasa. Jakarta: Erlangga.
Suwarna. 2002. * Strategi Penguusaan Berbahusa”.. Adicita Karya Nusa.

Tadjuddin, Karim, dkk. 2019 * Praunggapan dalam Pamflet Sosialisasi Pelestarian
Lingkungan di Kabupaten Wakatobi” Jurnal llmu Budaya.

Ullmann, Stephen. 2014, Pengantar Progmatik.  Penerjemah: Sumarsono.
Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Verhaar, ] W. M. 2010. dsas-asas Linguistik Umum. Yogyakanta: Gadjah Mada
Umiversity Fress.

Wibomo, Wahyu. 2003, “Pengorgunisasian Kerangka Pragmatik dalam Bahasa
Indonesia Untuk Muhasiswa dan Prakiis Bisnis” Gramedia Pustaka
Utama: Jakarta.

Wijana, | Dewa Putu. 1996. Dasar-dasar Pragmatik. Yogyakarta: Andi Offset.

Yule, George. 2014. Pragmatik. Penerjemah Indah Fajar Wahyuni. Yogyakarta:
Pustaka Belajar.

. 2006, “Pragmatik” Yogyakarta; Pustaka.

- 1996. Analisis Wacuana. Penerjemah Sutikno. Jakarta: Gramedia.







46

Tabel Korpus Data Pamflet Sosialisasi Protokol Covid-19 di Kecamatan

Rappocini Kota Makassar

Jenis Pamflet

Data

Praanggapan Eksistensial

—

Kawasan wajib memakai masker

2. Jaga kebersihan masjid dan
musholla dari covid-19.

3. Mariki jaga dini dan keluargata dari

covid-19

Praanggapan Leksikal

4. Demi menghindari wabah virus
corona (covid-19) maka jalan ini
drtutup sementara.

5. Mari disiplin bersama demi
mencegah penyebaran covid-19.

6. Ayo gunakan masker, maskermu
melindung: sekitarmu dari
penyebaran covid-19.

Praanggapan Faktif

7. Menang lawan covid-19, yuk
lakukan 3 M (memakai masker,
mencuci tangan, menjaga jarak).

8. Vaksinasi telah dimulai bukan
berarti kita harus abai harus tetap
disiplin terapkan 5 M.

Praanggapan Struktural

9. Pencegahan covid-19 (Rajin
olahraga dan istirahat yang cukup,
bila batuk dan filek segera ke
fasilitas kesehatan)

10. Pesan bagi petugas (Gunakan alat
pelindung din (APD), sering cuci
tangan pakai sabun).

1.5 M untuk cegah covid-19
(memakai masker, mencuci tangan,
menjaga  jarak,  menghindan
kerumunan, membatasi sosialisasi).
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Data B. Praanggapan Eksistensial
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Data A. Praanggapan Leksikal

49




Data C. Praanggapan Leksikal
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